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Abstrak 

 

Perkembangan internet dapat dimanfaatkan dalam berbagai konteks, termasuk di dalamnya instansi 

pemerintahan. Kantor desa Sinarancang adalah salah satu instansi pemerintahan yang 

menggunakan layanan internet untuk memudahkan pekerjaan para pegawai. Beberapa masalah 

yang kerap terjadi meliputi gangguan mendadak pada jaringan internet yang mengakibatkan 

melambatnya internet atau lag yang mengganggu proses kinerja pegawai. Penelitian ini bertujuan 

untuk memastikan bahwa kualitas jaringan internet yang baik, sehingga dapat mendukung kinerja 

pegawai kantor desa sinarancang. Metode yang digunakan adalah Quality of Service (QoS). QoS 

merupakan suatu metode analisis perhitungan kualitas layanan jaringan internet. Menurut standar 

TIPHON parameter parameter QoS mencakup throughput, delay, jitter dan packet loss. Software 

yang dimanfaatkan untuk mengamati dan merekam aktivitas internet dengan parameter yang 

disebutkan adalah wireshark. Dapat diambil kesimpulan bahwa nilai parameter QoS yang didapat 

pada saat melakukan capturing data kemudian dihitung, nilai rata-rata persentase parameter 

trhoughput adalah 31% dengan kategori sedang dan mendapat indeks 2. Nilai rata-rata parameter 

delay adalah 281.800 ms dengan kategori bagus dan mendapatkan indeks 3. Parameter jitter 

mendapatkan nilai rata-rata 280.800 ms tergolong memiliki kategori jelek dengan indeks 1. 

Parameter packet loss memperoleh nilai 0% dan masuk kategori sangat bagus dengan nilai indeks 

4 sesuai standar TIPHON. Nilai QoS pada jaringan internet kantor desa Sinarancang masuk dalam 

kategori sedang dengan indeks 2,5. 

Kata Kunci: Quality Of Service (Throughput, Delay, Jitter, Packet Loss). 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Dalam era perkembangan teknologi yang pesat, pengaruhnya sangat signifikan dan 

berperan penting di berbagai bidang kehidupan. Pesatnya kemajuan ini membawa berbagai 

manfaat yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Saat ini, teknologi memberikan 

kemudahan untuk saling berinteraksi dan bekerja, terutama melalui jaringan internet. (Ridho 

Marza et al., 2022) Internet adalah jaringan yang sangat luas, yang menghubungkan 

perangkat-perangkat di seluruh dunia saat terkoneksi. Selain itu, internet juga berperan 

penting dalam memperluas pengetahuan dan menjalin koneksi antar individu maupun 

lembaga atau instansi.(Maulana & Sulistiyowati, 2022) 

Pada beberapa lembaga pemerintahan termasuk kantor desa Sinarancang telah 

menggunakan internet sebagai alat bantu dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari. 

Penerapan internet di kantor desa Sinarancang menjadi sangat penting terutama sebagai 

sarana untuk layanan administrasi dan pertukaran informasi saat ini. Kantor desa 

mailto:%20harrtto@gmail.com1
mailto:%20irma2974@yahoo.com2


143  

Sinarancang telah mempergunakan internet sebagai komponen esensial dalam berbagai 

informasi di lembaga tersebut.(Rahman & Putra, 2021) Gangguan atau koneksi jaringan 

internet yang tidak stabil karena kantor desa tersebut berada diwilayah perbukitan dan 

banyaknya user yang mengakses serta menggunakannya untuk mendownload atau 

streaming sehingga menghambat proses kinerja di kantor desa tersebut. Para pegawai 

seringkali menggunakan internet untuk melakukan proses layanan administrasi, pertukaran 

informasi dan online meeting. Menurut (Aprianto Budiman et al., 2020) Untuk memastikan 

kualitas jaringan yang memadai, diperlukan teknik atau mekanisme pengelolaan. Salah satu 

teknik yang digunakan adalah Quality of Service (QoS). QoS melibatkan parameter-

paremeter seperti throughput, delay, jitter dan packet loss yang menentukan sejauh mana 

kualitas jaringan baik atau buruknya. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Simargolang & Widarma, 

2022) yang berjudul “Quality Of Service (QoS) Untuk Analisis Performance Jaringan 

Wireless Area Network (WLAN)” Dalam analisis QoS menggunakan aplikasi wireshark 

dan standar TIPHON, hasil evaluasi kualitas jaringan WLAN setiap fakultas Universitas 

Asahan menunjukkan variasi. Pengukuran throughput rata-rata adalah 582,08 kb/s 

ditempatkan dalam kategori sedang. Tingkat packet loss rata-rata adalah 5,39% yang 

dianggap baik. Hasil pengukuran delay mencapai rata-rata 15,62 ms menunjukkan kategori 

sangat baik. Sementara itu rata-rata jitter adalah 4,50 ms dikategorikan baik. Sedangkan 

pada penelitian (Aprianto Budiman et al., 2020) yang berjudul “Analisis Quality Of Service 

(QOS) Pada Jaringan Internet SMK Negeri 7 Jakarta” Secara keseluruhan jaringan internet 

SMK Negeri 7 Jakarta memiliki nilai indeks QoS TIPHON sebesar 2,14, yang 

menempatkannya dalam kategori sedang. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kualitas 

layanan jaringan internet di SMK Negeri 7 Jakarta masih belum mencapai tingkat yang 

diharapkan. Idealnya jaringan ini diinginkan untuk mencapai kategori sangat bagus dengan 

nilai indeks antara 3,8 hingga 4, namun saat ini masih berada di kategori yang lebih rendah. 

Lalu pada penelitian yang berjudul “Analisis Quality of Service Pada Jaringan Komputer” 

(Putra et al., 2021) Agar dapat menilai kualitas jaringan yang digunakan oleh suatu 

perusahaan, dapat dilakukan pengukuran menggunakan QoS. Pengukuran ini melibatkan 

parameter-parameter seperti throughput, delay jitter dan packet loss untuk meningkatkan 

performa layanan jaringan. Dengan melakukan penilaian QoS secara berkala, tujuan untuk 

meningkatkan kualitas layanan jaringan dapat diwujudkan dan hasil evaluasi kinerja 

jaringan yang diterapkan bisa diperoleh. 

Tujuan utama penelitian ini adalah mengukur dan memperoleh pemahaman 

mengenai kualitas jaringan internet pada kantor desa Sinarancang menggunakan QoS. 

Penelitian ini mengevaluasi parameter-parameter kualitas jaringan internet seperti 

throughput, delay, jitter dan packet loss. Kemudian menentukan seberapa baik jaringan 

internet tersebut sesuai standar TIPHON. Dengan demikian penelitian ini memberikan 

pemahaman mengenai kualitas jaringan internet dan dapat menjadi dasar untuk 

meningkatkan dan mengoptimalkan kualitas layanan jaringan internet di kantor desa 

Sinarancang. 

Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kuantitatif, lalu menggunakan metode 

survey yaitu pengumpulan data dan pengujian QoS pada jaringan internet kantor desa 

Sinarancang. Pengujian ini menggunakan software wireshark untuk capture paket data. 

Pengujian ini dilakukan pada pukul 09.00 hingga 14.00, pemilihan waktu itu agar dapat 

variasi data pengguna, karena pada waktu tersebut jaringan internet padat. Hasil pengujian 

akan disesuaikan dengan standar Telecommunications and Internet Protocol Harmonization 

Over Network (TIPHON) untuk menilai kualitas layanan jaringan internet. TIPHON adalah 

sebuah standar yang digunakan untuk menilai parameter QoS dan diterbitkan oleh lembaga 
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standar ETSI (European Telecommunication Standards Institute). 

Hasil dari penelitian ini adalah mengetahui nilai kualitas jaringan internet pada 

kantor desa Sinarancang menggunakan QoS kemudian disesuaikan dengan standar 

TIPHON. Penelitian ini dapat berperan dalam meningkatkan kualiatas jaringan internet di 

kantor desa tersebut. Dari hasil nilai kualitas jaringan internet ini dapat berkontribusi untuk 

kantor desa Sinarancang agar jaringan internet bisa lebih baik lagi sehingga para pegawai 

bisa bekerja dan menggunakan internet secara optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. 

Jenis penelitian deskriptif kuantitatif ini digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

menjelaskan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana adanya. Dalam 

penelitian kuantitatif ini, informasi diungkapkan melalui angka atau data numerik (statistik), 

menunjukkan bahwa penelitian ini berfokus pada penyajian data dalam bentuk statistik 

numerik. Penelitian ini menggunakan metode survey untuk mengumpulkan data dari lokasi 

tertentu berdasarkan pengamatan dan bukan hasil manipulasi oleh peneliti. Metode survey 

diterapkan untuk mengatasi isu-isu besar yang bersifat aktual sehingga membutuhkan 

sampel yang representatif dan signifikan. Tujuan dari penelitian menggunakan metode 

survey adalah untuk mengumpulkan data yang bersifat sederhana atau memberikan 

penjelasan terhadap suatu fenomena yang diamati. Berikut adalah bagan tahapan metode 

penelitian.(Satria Turangga et al., 2022) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Monitoring traffic data dan capturing data selama 5 hari pada jam 09.00 – 14.00. 
Tabel 1 Hasil pengukuran parameter QoS 

Waktu Throuoghput Delay Jitter Packet Loss 

Hari 1 47,81538462 (47%) 97.231 96.231 0% 

Hari 2 28,18461538 (28%) 163.869 162.869 0% 

Hari 3 33,83846154 (34%) 547.485 546.485 0% 

Hari 4 36,21538462 (36%) 284.711 283.711 0% 

Hari 5 11,02307692 (11%) 315.706 314.706 0% 

Rata-rata 31,41538462 (31%) 281.800 280.800 0% 

Keterangan : 

Biru : Nilai tertinggi 

Hijau : Nilai terendah 
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1. Throughput 

Gambar 1 Throughput selama 5 hari 
Berdasarkan data pada tabel 4.8 dan gambar 4.37, nilai throughput tertinggi tercatat 

pada hari ke 1, sebesar 47,81538462 atau 48%, dinilai "Sedang" dengan indeks 2 menurut 
standar TIPHON. Penilaian tinggi ini terjadi karena pada saat itu, kantor desa tidak terlalu 
ramai sehingga yang menggunakan jaringan lebih sedikit.  Kondisi ini memungkinkan 
kecepatan jaringan menjadi lebih baik dan efisien. Sementara itu, nilai throughput terendah 
tercatat pada hari ke 5, yakni 11,02307692 atau 11 %, dinilai "Jelek" dengan indeks 1 sesuai 
standar TIPHON. Hal ini mungkin terjadi karena kantor desa sedang ramai dan enam laptop 
digunakan secara bersamaan, mengakibatkan penurunan kecepatan jaringan internet. Rata-
rata pengukuran throughput selama 5 adalah 31,41538462 bytes/s atau 31% dinilai 
“Sedang” dengan indeks 2 sesuai standar TIPHON. 
2. Delay 

Gambar 2 Delay selama 5 hari 
Dalam pengukuran parameter delay dengan capture data selama 5 hari dari jam 09.00 

– 14.00, nilai tertinggi tercatat pada hari ke 3 mencapai 547.485 ms yang dinilai “Jelek” 
dengan indeks 1 sesuai standart TIPHON. Kondisi ini umumnya disebabkan oleh waktu 
yang diperlukan dalam transmisi data saat jaringan sedang sibuk, yang mengakibatkan 
penurunan kecepatan transfer data. Kemudian nilai terendah delay terjadi pada hari ke 1 
yakni 97.231 ms yang dinilai “Sangat Bagus” dengan indeks 4 menurut standart TIPHON. 
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Penurunan delay pada saat pengiriman data mungkin disebabkan oleh proses pengiriman 
yang efisien dari pengirim ke penerima, memungkinkan pengiriman data tanpa gangguan 
yang signifikan. Rata-rata dari pengukuran delay adalah 281,800 ms, dinilai "Bagus" dengan 
indeks 3 menurut standar TIPHON. Rata-rata nilai ini masih sesuai dengan standar yang 
ditetapkan oleh TIPHON. 
3. Jitter 

Gambar 3 Jitter selama 5 hari 
Dalam pengukuran parameter jitter selama 5 hari dari jam 09.00 – 14.00, nilai tertinggi 

tercatat pada hari ke 3, mencapai 546,485 ms, dinilai "Jelek" dengan indeks 1 sesuai standar 
TIPHON. Nilai jitter yang tinggi pada hari ke 3 mungkin disebabkan oleh beban trafik yang 
besar dan tabrakan antara paket data. Peningkatan nilai jitter sering kali terkait dengan 
peningkatan beban trafik yang mengakibatkan kemacetan paket data. Sedangkan nilai 
terendah jitter tercatat pada hari ke 1, yaitu 96.231 ms yang dinilai "Sedang" dengan indeks 
2 menurut standar TIPHON. Rata-rata pengukuran jitter adalah 280,800 ms, dinilai "Jelek" 
sesuai standar TIPHON yang menetapkan rentang nilai 125 ms s/d 225 ms dengan indeks 
1. 
4. Packet Loss  

Parameter packet loss diukur dengan meng-capture selama 5 hari pada jam 09.00 – 
14.00. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai parameter packet loss dari hari pertama hingga 
hari ke lima adalah 0%, dengan peringkat kategori "SANGAT BAGUS" sesuai dengan 
standar yang ditetapkan oleh TIPHON yang ada pada tabel 4.7. Kondisi ini terjadi karena 
paket yang dikirimkan berhasil diterima semua, yang menyebabkan nilai kehilangan paket 
menjadi semakin kecil. 
5. Quality Of Service 

Setelah melakukan perhitungan seluruh parameter, diperoleh nilai Quality of Service 
(QoS) sebagai berikut: 
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Tabel 2 Quality Of Service 

Parameter QoS Nilai (Rata-rata) Indeks Kategori 

Throughput 31% 2 Sedang 

Delay 281.800 ms 3 Bagus 

Jitter 280.800 ms 1 Jelek 

Packet Loss 0% 4 Sangat bagus 

Rata-rata 2,5 Sedang 

Dari tabel 2, nilai rata-rata indeks adalah 2,5. Dengan mengacu pada kategori standar 

TIPHON, secara keseluruhan nilai QoS jaringan internet pada kantor desa Sinarancang 

dapat dikategorikan sedang. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian analisis QoS yang telah dilakukan pada jaringan internet 

kantor desa Sinarancang dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengukuran kualitas jaringan internet pada kantor desa Sinarancang menggunakan QoS 

dengan standar TIPHON menunjukkan bahwa jaringan tersebut masih dapat digunakan 

secara layak. 

2. Nilai rata-rata parameter trhoughput adalah  31,41538462 dengan nilai QoS nya 31% 

dengan kategori sedang dan mendapat indeks 2. Nilai rata-rata parameter delay adalah 

281.800 ms dengan kategori bagus dan mendapatkan indeks 3. Parameter jitter 

mendapatkan nilai rata-rata 280.800 ms tergolong memiliki kategori jelek dengan indeks 

1. Parameter packet loss memperoleh nilai 0% dan masuk kategori sangat bagus dengan 

nilai indeks 4 sesuai standar TIPHON. 

3. Nilai QoS pada jaringan internet kantor desa Sinarancang masuk dalam kategori sedang 

dengan indeks 2,5. 
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